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INTISARI 

Gubang secara etimologi berasal dari dua kata, yaitu gu atau guguk berarti 

pukulan, dan bang berarti gendang (alat musik). Secara harfiah, gubang berarti alat 

musik gendang yang dipukul baik menggunakan telapak tangan ataupun 

menggunakan alat pemukul (tabuh/stik). Di Desa Rewak Kecamatan Jemaja 

Kabupaten Kepulauan Anambas Provinsi Kepulauan Riau, gubang merupakan 

nama sebuah kesenian yang memuat dua unsur, yaitu tari dan musik. Kesenian 

gubang biasa disajikan pada upacara perkawinan adat Melayu di Desa Rewak. 

Menurut masyarakat setempat, kehadiran kesenian gubang dirasa dapat menambah 

suasana meriah dalam pelaksanaan upacara perkawinan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnomusikologis. 

Berdasarkan teori sepuluh fungsi musik, dapat diketahui bahwa kesenian gubang 

pada upacara perkawinan adat Melayu di Desa Rewak berfungsi sebagai sarana 

hiburan, sebagai ekspresi emosional, sebagai kesinambungan budaya dan stabilitas 

kebudayaan, sebagai iringan, dan sebagai respon fisik. Kemudian, berdasarkan 

analisis bentuk musiknya, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar bentuk lagu 

yang dimainkan terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian buka, pola jalan, dan pola 

penutup. Secara keseluruhan, pola yang dimainkan, susunan lagu, letak variasi, 

nada pada lagu, dan durasi permainan pada lagu-lagu kesenian gubang tidak terikat. 

Yang dimaksud dengan tidak terikat adalah, hal-hal tersebut dapat berubah 

sewaktu-waktu menyesuaikan kondisi dan situasi. 

 

Kata kunci : gubang, Melayu Jemaja, bentuk penyajian, fungsi 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kesenian adalah suatu kompleks dari ide-ide, norma-norma peraturan 

dimana kompleks aktivitas dan tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat 

dan biasanya berwujud benda-benda hasil manusia.
1
 Salah satu kesenian yang 

terdapat dalam masyarakat Melayu di Desa Rewak Kecamatan Jemaja Kabupaten 

Kepulauan Anambas Provinsi Kepualauan Riau adalah gubang. 

 Gubang merupakan kesenian yang memuat dua unsur yaitu tari dan musik. 

Secara mitologis kesenian gubang berasal dari permainan orang Bunian  (makhluk 

halus) yang dilakukan dari malam hari sampai fajar. Masyarakat setempat 

mempercayai bahwa dahulu permainan gubang dijadikan media ritual pengobatan 

orang-orang Bunian, kemudian ritual tersebut diimitasi dan dikemas menjadi 

sebuah kesenian tari dan musik oleh masyarakat Melayu di Desa Rewak. Belum 

diketahui secara pasti sejak kapan kesenian ini ada, namun sampai saat ini 

kesenian gubang sering dihadirkan di berbagai acara seperti festival kebudayaan, 

khitanan, peringatan hari besar, dan upacara perkawinan.  

 Upacara perkawinan masyarakat Melayu secara umum terbagi menjadi 

tiga tahapan, yaitu sebelum menikah (pra menikah), akad nikah, dan sesudah 

menikah (pasca menikah).
2
 Kesenian gubang dalam konteks perkawinan 

masyarakat Melayu dihadirkan sebagai penutup seluruh rangkaian acara pra 

                                                           
1
Koentjaraningrat. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia, 2002), 

115. 
2
Muhammad Ishak Thaib, Ramlan H. Hitam, Agussuandi Johari, Lazuardy Usman, Nita 

Trisna Tabruni, Tata Cara Adat Perkawinan Melayu Di Daik Lingga (Pekanbaru: Unri Press, 

2009), 10-75. 
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perkawinan, tepatnya dilaksanakan pada malam hari sebelum akad nikah. Belum 

diketahui secara pasti mengapa gubang dihadirkan sebagai penutup seluruh 

rangkaian acara pra perkawinan. Kesenian gubang dalam upacara perkawinan 

seakan memiliki daya pikat tersendiri sehingga mampu membuat masyarakat di 

Desa Rewak berbondong-bondong hadir untuk dapat menyaksikannya. 

 Dilihat dari aspek penyajiannya, kesenian gubang secara eksplisit tidak 

hanya menghadirkan unsur gerak (tari), namun juga turut menghadirkan unsur 

bunyi-bunyian sebagai unsur primernya. Bunyi-bunyian tersebut bersumber dari 

beberapa instrumen musik yang terdiri dari tetawak atau sejenis gong berbahan 

perunggu, gendang panjang (gendang yang memiliki membran pada dua sisi), 

gendang bulat (membran tunggal), dan vokal. Tetawak yang dihadirkan dalam 

kesenian gubang berjumlah dua buah, gendang panjang dua buah, gendang bulat 

tiga buah, dan penyanyi berjumlah tiga orang. Sejauh ini, belum diketahui istilah 

untuk menyebut ensambel musik dalam kesenian gubang ini. Umumnya 

masyarakat Melayu menyebutnya dengan musik gubang.   

Musik gubang menghadirkan beberapa lagu dalam penyajiannya, antara 

lain: alang panjang, alang pendek, abang, dalung, ganjo, timamg burung, abang 

tambelan, orang padang, gintong, lanang, cik minat, anak burung, linau, 

ngabang, yak yon, anak malang, diding, dan limbuk. Menurut Muhktar, dari 

semua lagu yang dihadirkan dalam kesenian gubang, lagu lanang menjadi lagu 

yang paling ditunggu-tunggu masyarakat yang hadir.
3
 Belum diketahui mengapa 

                                                           
3
Wawancara dengan Muhktar pada tanggal 20 desember 2019, melalui whatsapp, 

diizinkan untuk dikutip. 
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masyarakat begitu antusias terhadap lagu ini. Namun, secara musikal lagu lanang 

memiliki perbedaan dari segi bentuk pola permainan dan cara penyajiannya.    

Kesenian gubang di Desa Rewak biasanya dihadirkan pada acara 

perkawinan. Kehadiran kesenian ini dirasa mampu mengekspresikan rasa bahagia 

kedua pengantin dan masyarakat yang menghadiri. Selain itu, acara perkawinan 

yang diadakan terkesan semakin meriah dan hikmat, hal ini dapat dilihat dari 

apresiasi yang ditunjukan masyarakat terhadap kesenian gubang yang 

diselenggarakan. Masyarakat Desa Rewak rela meluangkan waktunya hanya 

untuk menyaksikan pertunjukan kesenian dari malam sampai menjelang adzan 

subuh berkumandang.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk penyajian musik gubang dalam upacara perkawinan 

masyarakat Melayu di Desa Rewak Kecamatan Jemaja Kabupaten Kepulauan 

Anambas? 

2. Apa fungsi musik gubang dalam upacara perkawinan masyarakat Melayu di 

Desa Rewak Kecamatan Jemaja Kabupaten Kepulauan Anambas? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk penyajian musik 

kesenian gubang di Desa Rewak, Kecamatan Jemaja, Kecamatan Kepulauan 

Anambas, Provinsi Kepulauan Riau dan untuk mengetahui fungsi musik 
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gubang dalam upacara perkawinan masyarakat Melayu di Desa Rewak, 

Kabupaten Kepulauan Anambas, Provinsi Kepulauan Riau. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siapapun yang hendak 

mengetahui bentuk penyajian dan fungsi musik gubang dalam upacara 

perkawinan masyarakat Melayu di Desa Rewak Kabupaten Kepulauan, 

Anambas, Provinsi Kepulauan Riau. 

 

D. Landasan Teori  

1. Teori Analisis Bentuk Musik 

Bentuk penyajian musik gubang dalam upacara perkawinan masyarakat 

Melayu di Desa Rewak Kecamatan Jemaja Kabupaten Kepulauan Anambas 

dianalisis dengan menggunakan teori yang ditawarkan Karld Edmund Prier 

danTriyono Bramantyo. Edmund menawarkan pengklasifikasian bentuk lagu dan 

berbagai pisau analisis untuk membedah sebuah lagu. Sedangkan Triyono 

Bramantyo digunakan untuk menganalisis vokal pada lagu yang disajikan. 

 

2. Teori Fungsi Musik 

Fungsi pada musik gubang dalam upacara perkawinan masyarakat Melayu 

di Desa Rewak Kecamatan Jemaja Kabupaten Kepulauan Anambas dianalisis 

menggunakan teori yang dicetuskan oleh Alan. P. Merriam.  Dalam bukunya 

yang berjudul The Anthropolgy of Music, Alan P. Meriam mengungkapkan 10 

(sepuluh) fungsi musik tersebut yaitu (1) sebagai ekspresi emosional,  (2) sebagai 

kenikmatan estetis, (3) sebagai iringan, (4) sebagai sarana komunikasi, (5) 
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sebagai respon fisik, (6) sebagai sarana hiburan, (7) sebagai penyelenggaraan 

kesesuaian norma-norma sosial, (8) sebagai pengesahan lembaga sosial dan ritual 

religius, (9) sebagai kesinambungan budaya, dan stabilitas kebudayaan, (10) 

sebagai penopang integritas sosial.
4
 

 

E. Tinjauan Pustaka  

Alan P. Merriam, The Anthtropology of Music terjemahan Triyono 

Bramantyo (Chicago: North Western University Press, 1964). Buku ini 

menjelaskan fungsi musik dalam sebuah masyarakat. Menurut Alan. P. Merriam, 

setidaknya terdapat 10 (sepuluh) fungsi musik dalam sebuah masyarakat. Tawaran 

fungsi yang dikemukakan Alan. P. Merriam dalam buku ini menjadi rujukan 

penulis untuk melihat fungsi apa saja yang terdapat dalam musik gubang. 

Bruno Nettl, Teori dan Metode dalam Etnomusikologi Terj. Natha H. P. 

Dwi Putra (Jayapura: Jayapura Center of Music, 2012). Buku ini menjadi 

landasan berfikir dalam melihat fenomena musikal sebagai sebuah kajian dalam 

disiplin Etnomusikologi. Buku ini mengulas secara lengkap tentang 

etnomusikologi yang meliputi: definisi, ruang lingkup, pendekatan, metode 

transkripsi, klasifikasi, tipe-tipe studi instrumen, dan lain sebagainya.   

Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: 

Paradigma, 2012). Buku ini menjadi acuan penulis dalam melakukan sebuah 

penelitian kualitatif dalam kajian budaya, khususnya musik. Metode kualitatif 

sangat cocok digunakan untuk menguraikan makna dibalik sebuah fenomena 

                                                           
4
Alan P. Merriam, The Anthropology of Music, Terj. Triyono Bramantyo (Chicago: 

Nerthwestern University Press, 1964). 16-25. 
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musikal atau budaya. Buku ini secara eksplisit menjelaskan secara cermat 

bagaimana penelitian menggunakan metode kualitatif. 

Karl-Edmund Prier, Ilmu Bentuk Musik (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi 

1996). Buku ini berisi tentang pengetahuan berbagai bentuk musik, pemahaman 

tentang lagu satu bagian, dua bagian, tiga bagian dan lagu menyimpang, buku ini 

digunakan penulis untuk membantu dalam menganalisis bentuk musik serta motif 

pada kesenian gubang dalam upacara perkawinan di Desa Rewak, Kabupaten 

Kepulauan Anambas, Provinsi Kepulauan Riau. 

Muhammad Ishak Thaib, Ramlan H. Hitam, Agussuandi Johari, Lazuardy 

Usman, Nita Trisna Tabruni, Tata Cara Adat Perkawinan Melayu Di Daik Lingga 

(Pekanbaru: Unri Press, 2009). Buku ini menguraikan beberapa hal berkenaan 

dengan upacara perkawinan masyarakat Melayu secara umum. Uraian tersebut 

salah satunya membahas tentang tahapan-tahapan dalam sebuah upacara 

perkawinan yang meliputi: 1) tahapan sebelum menikah, 2) tahapan akad nikah, 

dan 3) tahapan sudah menikah. Buku ini sangat membantu penulis dalam hal 

melihat bagaimana kemasan sebuah upacara perkawinan dalam masyarakat 

Melayu secara umum sehingga membantu penulis untuk mengkomparasikan 

dengan upacara perkawinan yang terdapat di masyarakat Melayu di Desa Rewak, 

Kecamatan Jemaja, Kabupaten Kepulauan Anambas. 

Syahrial De Saputra, Peranan Tokoh Agama Pada Masyarakat Melayu 

Tarempa (Tanjung Pinang: Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional 

Tanjung Pinang, 2011). Buku ini berisi tentang sejarah Melayu, Melayu dan 

Islam, serta peranan tokoh agama dalam konteks mayarakat Melayu. Buku ini 
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membantu penulis untuk menguraikan sejarah masyarakat Melayu sebagai salah 

satu etnik yang hidup dan berkembang di tanah Sumatera, tepatnya di Kepulauan 

Riau.  

Nuraini, Sejarah Kesenian Gubang di Jemaja, Anambas (Jakarta: Balai 

Pelestarian Nilai Budaya Kepulauan Riau, 2017). Tulisan ini merupakan artikel 

yang dimuat di situs Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal 

Kebudayaan. Artikel ini memuat sejarah Kecamatan Jemaja dan kesenian gubang. 

Artikel ini membahas aspek musik pada kesenian gubang cukup banyak, 

pembahasan tersebut meliputi sejarah musik gubang, alat musik, dan lagu yang 

biasa dihadirkan dalam penyajian kesenian gubang. Artikel ini sangat membantu 

penulis sebagai bahan untuk melihat bagaimana fenomena kesenian gubang secara 

umum sekaligus sebagai bahan komparasi sehingga terhindar dari tumpang-tindih 

penelitian.  

Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos Sebuah Pengantar Etnomusikologi 

(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000). Pada pembahasan, buku ini 

menjelaskan tentang pendekatan etnomusikologi pada teks dan konteksnya.   

Pembahasan  konsep teks dan konteks dalam fenomena musikal yang dipaparkan 

diharapkan dapat membantu dalam memahami teks dan konteks pada penelitian 

ini. 

 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah mencari pengertian yang mendalam tentang 
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suatu gejala, fakta atau realita, masalah, serta peristiwa hanya dapat dipahami bila 

peneliti menelusuri secara mendalam dan tidak hanya terbatas pada permukaan 

saja.
5
 Metode kualitatif bertujuan untuk mencari makna dibalik fenomena, 

khususnya fenomena musikal. Hasil dari penelitian ini kemudian dianalisis dan 

dilaporkan dalam bentuk skripsi yang dijabarkan secara deskriptif. 

 

1. Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnomusikologis. Shin Nakagawa 

ruang lingkup studi etnomusikologi mencakup dua aspek pembahasan yaitu 

tekstual dan kontekstual. Teks dalam hal ini dapat dipahami sebagai kejadian 

akustik, dan konteks merupakan suasana atau keadaan yang dibentuk oleh 

masyarakat pendukung musik tersebut.
6
 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data berfungsi sebagai suatu proses menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

a. Studi pustaka  

Studi pustaka yang dilakukan penulis dimulai dengan mencari tahu 

literatur yang berkaitan dengan musik gubang dalam upacara perkawinan adat 

                                                           
5
J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya 

(Jakarta: PT. Gramedia Widiasara Indonesia, 2010), 1. 
6
Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos Sebuah Pengantar dalam Etnomusikologi (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2000), 6. 
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Melayu di Desa Rewak Kecamatan Jemaja Kabupaten Kepulauan Anambas. 

Beberapa literatur yang dicari berupa jurnal dan buku mengenai adat Melayu dan 

upacara perkawinan dapat dijumpai di perpustakaan daerah Kepulauan Riau, 

perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya Kota Tanjung Pinang, perpustakaan 

asrama Mahasiswa Kepulauan Riau, dan perpustakaan pribadi beberapa seniman 

setempat. Kemudian literatur mengenai teori, keilmuan, referensi penulisan, dan 

analisis, umumnya dijumpai di perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

 

b. Observasi  

Observasi pada penelitian ini dilakukan di Desa Rewak Kecamatan Jemaja 

Kabupaten Kepulauan Anambas Provinsi Kepulauan Riau. Observasi lapangan 

dilakukan mulai dari Januari 2019 sampai Februari 2020. Kesenian gubang pada 

upacara perkawinan tidak dapat diperkirakan pelaksanaannya, maka dari itu 

penulis membutuhkan waktu dan kunjungan berulang untuk mengumpulkan data 

di lapangan. Observasi lapangan meliputi pengamatan pada proses sebelum akad, 

akad nikah, dan setelah adat. Pengamatan khusus juga dilakukan pada fenomena 

musikal yang terdapat pada penyajian kesenian gubang. Kemudian data yang 

diperoleh ditulis dan didokumentasikan agar dapat dijadikan laporan penulisan. 

 

c. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ditujukan kepada 

beberapa nara sumber. Narasumber yang dipilih berasal dari berbagai sudut 

pandang, diantaranya dari pihak penyelenggara, pemusik gubang, ketua 
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pelaksanaan kesenian gubang, seniman-seniman setempat, dan penonton atau 

masyarakat yang menghadiri acara kesenian gubang pada upacara perkawinan 

adat Melayu. 

 

d. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara tersebut 

dikelompokkan sesuai pokok permasalahan yang dipilih. Hal ini bertujuan untuk 

mempermudah dalam pembahasan agar apa yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini dapat dimengerti dan dipahami. Data yang didapatkan kemudian diuraikan 

secara sistematis sebagai sebuah keutuhan skripsi. 

 

e. Dokumentasi 

         Penelitian ini didokumentasikan dengan kamera DSLR dan Iphone 5S. 

Dokumentasi yang didapat berupa gambar, video, dan rekaman suara dari 

observasi yang dilakukan selama di lapangan. Beberapa hasil gambar 

dipergunakan dan dilampirkan untuk memperjelas kondisi dan situasi yang terjadi 

di lapangan. Beberapa video dipergunakan untuk dapat membantu analisis 

musikal dan non musikal. Kemudian beberapa rekaman suara dipergunakan untuk 

membatu dalam mengutip pernyataan nara sumber. 

 

G. Kerangka Penulisan 

Hasil dari penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi yang terdiri dari 

empat bab. Adapun sistematika penulisan sebagai berikut. 
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Bab I. Latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, landasan 

teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan kerangka penulisan. 

Bab II. Gambaran umum lokasi penelitian, masyarakat Melayu,dan 

upacara pernikahan adat Melayu. 

Bab III. Bentuk penyajian musik gubang, aspek non musikal, aspek 

musikal, dan fungsi musik gubang dalam upacara pernikahan adat Melayu. 

Bab IV. Penutup, kesimpulan dan saran. 


